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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh pengetahuan tingkat penjualan
produk pada sebuah perusahaan untuk memberikan rekomendasi pada pemilik
perusahaan tentang produk mana yang prioritas diberi perhatian demi kemajuan
perusahaan tersebut. Metodologi pada penelitian ini menggunakan metodologi CRISP-
DM (CRoss Industry Standard Process for Data Mining ). Pada penelitian ini algoritma
yang digunakan adalah jenis klasifikasi dan clustering yaitu K-NN dan K-Means. Dari
penelitian ini akan diuji yang lebih baik apakah menggunakan analisa klasifikasi atau
clustring dengan menggunakan data yang sama. Berdasarkan hasil pengujian akurasi
kedua metode diperoleh bahwa K-Means memiliki tingkat akurasi yang lebih baik
sebesar 78,37% sedangkan K-NN memiliki tingkat akurasi 76,06%.

Kata kunci : Algoritma K-Means, Clustering, Algoritma K-NN, Classification, Data
Mining, PHP, MySQL

1. PENDAHULUAN

Pk Elang Perkasa adalah sebuah perusahaan milik pribadi yang bergerak di
bidang penjualan kayu yang menjual berbagai macam jenis kayu dengan berbagai
macam ukuran. Pada kegiatannya Pk. Elang Perkasa melakukan proses jual beli yang
cukup banyak dengan berbagai jenis kayu dan macam ukurannya. Dengan banyaknya
transaksi penjualan sehari-hari maka data penjualan pun semakin lama akan semakin
bertambah banyak.

Penjualan yang semakin tinggi tersebut membutuhkan informasi dan identifikasi
produk mana yang paling potensial dan produk mana yang kurang potensial pada
penjuala. Dengan adanya pengelompokkan pihak perusahaan dapat mengetahui
barang yang sangat laris, cukup laris dan kurang laris. Sehingga barang yang ada
digudang tidak menumpuk dan sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya pengolahan
data yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan solusi nyata kepada pihak
perusahaan. dan diharapkan pemilik perusahaan dapat melakukan pemasaran dengan
strategi yang tepat untuk melayani kebutuhan konsumen.
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Secara komputerisasi permasalah ini bisa dibantu oleh metode atau algoritma
yang dapat mengelompokkan dan menganalisis hasil transaksi penjualan di atas.
Penggunaan penerapan pada metode yang berbeda dengan suatu data yang sama
dapat menghasilkan suatu nilai keakuratan yang berbeda pula. Penggunaan metode
yang berbeda dapat dibandingkan untuk mengetahui kelebihan ataupun keakuratan
dalam mengklasifikasi masing-masing metode dengan menggunakan data yang sama.

1.1. Data Mining

Menurut (Efori Buulolo, 2020) dalam e-book yang berjudul “Data mining untuk
Perguruan Tinggi”. Data Mining atau kadang disebut juga Knowledge Discovery in
Database (KDD) merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pengumpulan data,
pemakaian data historis untuk menemukan pengetahuan,informasi, keteraturan, pola
atau hubungan dalam data yang berukuran besar. Output dalam data mining dapat
dipergunakan sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan atau untuk
memperbaiki keputusan di masa yang akan datang.

1.2. Metode K-Means Clustering

Algoritma K-Means merupakan metode non-hierarki yang pada awalnya
mengambil sebagian banyaknya komponen populasi untuk dijadikan pusat cluster awal.
Pada tahap ini pusat cluster dipilih secara acak dari sekumpulan populasi data.
Berikutnya K-Means menguji masing-masing komponen di dalam populasi data dan
menandai komponen tersebut ke salah saw pusat cluster yang telah didefinisikan
tergantung dari jarak minimum antar komponen dengan tiap-tiap kluster. Posisi pusat
kluster akan dihitung kembali sampai semua komponen data digolongkan ke dalam tiap-
tiap pusat kluster dan terakhir akan terbentuk posisi pusat Muster yang barn (Danni dan
Setiawan, 2016).

Langkah-langkah pengelompokan data adalah :

1. Pilih jumlah Master.

2. Inisialisasi awal dan pusat klaster dilakukan secara random.

3. Setiap data ditempatkan ke pusat klaster terdekat berdasarkan jarak antar
obyek. Pada tahap ini jarak dihitung dengan menentukan kemiripan atau
ketidakmiripan data dengan Metode Jarak Euclidean (Euclidean Distance)
dengan rumus seperti dibawah ini (Witanto, Ratnawati dan Anam, 2019) :

d(x,y) = J Li=1(xi = ¥1)* (1)

dimana

d(x,y) ukuran ketidakmiripan

x; = (x4, X5, ..., X;) yaitu variabel data

Yi = (¥1.¥2. -, ¥;) yaitu variabel pada titik
pusat

4. Hitung Pusat klaster yang baru dengan cara menghitung rata-rata obyek pada
Klister. Penghitungan bisa juga dengan menggunakan median.



Volume XI. No. 1. Maret 2021 ISSN 2088-060X

5. Hitung Kembali jarak tiap objek dengan pusat klaster yang baru, hingga
klaster tidak berubah, maka proses pengklasteran selesai.

1.3. Metode K-NN

Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan salah satu dalam top 10 metode
data mining yang paling banyak digunakan. Metode ini melakukan klasifikasi
berdasarkan kemiripan suatu data dengan data yang lain. Tujuan dari algoritma ini
adalah mengklasifikasikan obyek baru bedasarkan atribut dan training sample
(Herianto Herianto (Universitas Darma Persada et al., 2020). Prinsip sederhana metode
ini adalah “Jika suatu hewan berjalan seperti bebek, bersuara kwek-kwek seperti
bebek, dan penampilannya seperti bebek, maka hewan itu mungkin bebek”(Prasetyo,
2014).
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Gambar 1. llustrasi K-NN

Langkah-langkah klasifikasi data menggunakan K-Nearest Neighbor adalah
sebagai berikut( Ibrahim, Bacheramsyah, & Hidayat, 2018):
1. Tentukan nilai K
2. Hitung jarak antara data baru ke setiap label data
3. Tentukan k labeled data yang mempunyai jarak yang paling minimal
4. Klasifikasikan data baru ke dalam label data yang mayoritas K-NN dipilih
berdasarkan metrik jarak.

2. METODOLOGI

Penelitian ini di bidang data scicnce atau data mining mengguunakan tahapan
CRISP-DM (CRoss Industry Standard Process for Data Mining ) seperti berikut :
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Data
Understanding

Data
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Modeling

Gambar 2. Metodologi CRISP-DM
Algoritma data mining yang digunakan adalah metoda K-NN dan K-Mean

dengan alur kerja berikut :

2.1.  Alur Kerja Algoritma K-Means (Clustering)

Data
Processing
Tentukan
Jumiah Cluster

Ya Tidak
Pusat Qluster

Berubah? ‘

A

Tentukan Titik Pusat 4 Hasil Cluster
Cluster
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Gambar 3. Flowchart Algoritma K-Means Clustering
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2.2.  Alur Kerja Algoritma K- Nearest Neighbor (Klasifikasi)

Masukkan
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3. Target data latih ; [pg:: gg:g :_T‘tlh
4. Pola data Uji )
5. Target Data Uji
Urutkan jarak - :
Euclidean dari Hitung jarak

Euclidean

kecil ke besar

Selesei

Gambar 4. Flowchart Algoritma K-NN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perbandingan Metode K-Means dan K-Nearest Neighbor
Algoritma K-Means Clustering
a) Data Training
Data training ini dikelompokkan menjadi 3 cluster yaitu cluster 1, cluster 2 dan
cluster 3. Dimana data training akan diolah dengan algoritma K-Means Clustering serta
mengeluarkan hasil nilai prediksi analisis setiap data yang telah di training.

Tabel 1. Sample Data Training

Volume Harga Jenis Barang Jumlah Order
0,21 1, 1 4
0,064 3 1 2
0,144 2 1 3
0,0576 3 2 2
0,0408 2 2 1
0,048 1 3 s

b) Inisialisasi Data
Dilakukan pemilihan K data sebagai centroid awal, misalnya dipilih data ke 1, 5
dan 16. Inisialisasi centroid dapat ditentukan secara manual ataupun random.

Tabel 2. Nilai Buah (K)

Centroid | Volume Harga | Jenis Barang | Jumlah Order
C1 0,21 1 1 4
Cc2 0,0408 2 2 1
C3 0,048 1 3 1

12
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c) lterasil
Menghitung jarak setiap data ke centroid data terdekat. Centroid terdekat akan
menjadi cluster yang diikuti oleh data tersebut. Berikut perhitungan jarak ke setiap
centroid pada data ke-i.
d(ii = C1)?= V(a1 = C1a)* + (b1 = C1p)* + (c1 = C1)* + (d1 = C10)?
=V(0,21-0,21)* + (1 -1)*+ (1 -1+ (4-4)°=0

(2)

=+(0,048 —0,048)* + (2 - 1)? + (2 - 3)*+ (1 - 1)?
=2,0072
=+(0,048 —0,048)*+ (1 -1)*+(3-3)>+ (1-1)°=0

Rangkuman hasilnya seperti pada table berikut :

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan lterasi 1

Data Ke-i Jarak ke centroid Clust“er y.ang
1 2 3 diikuti
1 09,1524 | 13,162 cl
2 8,146 | 1,0064 | 9,016 c2
3 2,066 | 3,0864 | 9,096 cl
4 9,1524 0 | 6,0096 c2
5 11,1692 | 2,0168 | 2,0072 c3
6 13,162 | 6,0096 0 c3

Selanjutnya dihitung centroid yang baru untuk setiap cluster berdasarkan
data yang bergabung pada setiap cluster nya. Untuk cluster 1, ada 2 data yang
tergabung ke dalamnya, cluster 2 ada 2 data yang tergabung ke dalamnya dan
cluster 3 ada 2 data yang tergabung ke dalamnya.

d) Iterasi 2

Menghitung jarak setiap data ke centroid terdekat. Centroid terdekat akan
menjadi cluster yang diikuti oleh data tersebut. Berikut perhitungan jarak ke setiap
centroid pada data ke-I menggunakan centroid yang baru.

Tabel 4. Data Centroid Baru

Centroid | A B C d
C1 0,177 15 1 3,5
Cc2 0,0608 3 1,5 2
C3 0,0444 1,5 2,5 1

d(ii = C1)? = Va1 = C1a)? + (b1 = C1p)? + (c1 = C10)? + (d1 = C1a)?

=(0,21-0,177)>+(1-15)?+(1-1)*+ (4-3,5)2

= 0,533

13
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=+/(0,048 —0,0444)> + (1 —1,5)>+(3—=2,5)>+ (1 - 1)?
=0,5036

Rangkuman proses di atas seperti pada tabel berikut :

Tabel 5. Data Hasil Perhitungan lterasi 2

Data ke-i Jarak ke centroid Cluster yang
1 2 3 diikuti
1 0,533 | 8,3992 | 11,6656 C1
2 4,613 | 0,2532 | 55196 C2
3 0,533 | 2,3332 | 6,5996 C1
4 5,6194 | 0,2532 | 3,5132 C2
5 7,6362 | 2,27 0,5036 C3
6 10,629 | 7,2628 | 0,5036 C3

Dalam metode/algoritma K-Means Clustering, pengelompokkan suatu
cluster yang dihitung dengan centroid yang baru dilakukan secara berulang sampai
tidak ada data yang berubah. Karena tidak adanya nilai cluster yang berubah lagi,
maka proses iterasi selesai.

3.2. Metode K-Nearest Neighbor

Langkah awal dalam system ini adalah menyiapkan data set atau data training
penjualan kayu yang diberikan label sangat laris, cukup laris dan kurang laris. Data set
ini akan digunakan untuk acuan dalam mentraining data yang akan diolah
menggunakan metode K-Nearest Neighbor.

Tabel 6. Cuplikan Data Set

Nama Barang Volume | Harga | Jenis Jumlah | Label
Barang Order
Merbau Oven 500 | 0,21 1 1 4 Kurang Laris
x3x35
Samarinda Oven | 0,064 3 1 2 Sangat Laris
400 x 4 x 20
Samarinda Oven | 0,0408 2 2 1 Cukup Laris
400 x 6 x 17
Merbau Oven 400 | 0,048 1 3 1 Kurang Laris
x 8 x 15
Tabel 7. Data Testing
Nama Barang Volume | Harga Jenis Jumlah | Label
Barang Order
Merbau Oven 400 x 5 x 15 0,03 2 2 1 ?

1. Menentukan nilai k (tetangga terdekat) Misalkan K=3.

14
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2. Melakukan Normalisasi pada data training.

Min-max normalization:

Normalisasi Volume
1. (0,21 -0,0408)/(0,21-0,0408) =1
2. (0,064 - 0,0408) /(0,21 — 0,0408) = 0,137115839
3. (0,0408 —0,0408) / (0,21 - 0,0408) =0
4. (0,048 - 0,0408) / (0,21 — 0,0408) = 0,042553191

Normalisasi Harga

1.

WD

Normalisasi Jenis Barang
@-1/(3-2)=0
1-1)/(3-21)=0
(2-1)/(3-1)=0,5
B-1)/B-1=1

1.
2
3.
4

Normalisasi Jumlah Order
4-1/(4-1=1
(2-1)/(4-1)=0,333333333
@a-1/(4-1)=0
a@-1)/(4-21)=0

1.

2
3.
4

3. Menghitung jarak antara data uji dengan data training dengan Euclidean Distance.

Jarak = V(0,03 — 0)2 + (2 — 0,5)2+ (2 — 0,5)2 + (1 — 0)2 = 5,53

(1-1)/(3-1)=0
(3-1)/(3-1)=1
(2-1)/(3-1)=0,5
(1-1)/3-1)=0

X

min(X) - X

min( X)

ISSN 2088-060X

range(X)

max(X)

Tabel 8. Hasil Normalisasi

min(X)

Volume Harga Jenis Barang | Jumlah Order
1 0 0 1
0,137115839 |1 0 0,333333333
0 0,5 0,5 0
0,042553191 |0 1 0

Hitung jarak data uji dengan data training pertama
Jarak = V(0,03 — 1)2+ (2 — 0)2+ (2 - 0)2 + (1 — 1)2= 8,97
Jarak = (0,03 — 0,137115839)2 + (2 — 1)2+ (2 — 0)2 + (1 — 0,333333333)2

=5,551560284

Jarak = V(0,03 — 0,042553191)2+ (2 — 0)2+ (2 — 1)? + (1 — 0)? = 6,012553191

15
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Gambar 9. Hasil Perhitungan Jarak

ISSN 2088-060X

Volume Harga | Jenis Jumlah | Euclidean | Rangking | Label
Barang | Order | Distance

Merbau Oven 500 | 0,21 1 1 8,97 1 Kurang
X 3 x 35 Laris
Samarinda Oven | 0,064 3 1 5,5515602 3 Sangat
400 x 4 x 20 84 Laris
Samarinda Oven | 0,0408 2 2 5,53 4 Cukup
400 x 6 x 17 Laris
Merbau Oven 400 | 0,048 1 3 6,0125531 2 Kurang
x8x 15 91 Laris

4. Setelah menghitung jarak satu per satu selanjutnya mencari jarak yang

terkecil

dengan mengurutkan hasil perhitungan jarak secara ascending (berurutan dari jarak
terkecil ke jarak terbesar).

Gambar 10. Urut Hasil Perhitungan Jarak

Volume Harga | Jenis Jumlah | Euclidean Rangking | Label
Barang | Order | Distance

Merbau 0,21 1 1 Kurang

Oven 500 Laris

x3x35 8,97 1

Merbau 0,048 |1 3 Kurang

Oven 400 Laris

X 8 x 15 6,012553191 | 2

Samarinda | 0,064 | 3 1 Sangat

Oven 400 Laris

X4 x 20 5,551560284 | 3

Samarinda | 0,0408 | 2 2 Cukup

Oven 400 Laris

X6 x17 5,53 4

5. Selanjutnya mengumpulkan jarak terkecil yang telah diurutkan berdasarkan inputan

nilai k (tetangga terdekat). Karena nilai k = 3, maka yang diambil 3 terkecil.

Gambar 11. Tetang

a Terdekat K=3

Volume Harga | Jenis Jumlah | Euclidean Rangking | Label
Barang | Order | Distance

Merbau 0,21 1 1 8,97 1 Kurang

Oven 500 Laris

x3x35

Merbau 0,048 | 1 3 Kurang

Oven 400 Laris

x8x15 6,012553191 | 2

Samarinda | 0,064 | 3 1 Sangat

Oven 400 Laris

x4 x20 5,551560284 | 3

16
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5.

Berdasarkan table 4.11 diatas label yang banyak muncul adalah kurang laris,
maka hasilnya adalah kurang laris.

3.3. Pengukuran dan Evaluasi

1.

2.

Akurasi K-Means = Prediksi yang benar/ total data yang diprediksi x 100 = 203/259
x 100 = 78,37%
Akurasi K-NN = Prediksi yang benar/ total data yang diprediksi x 100 = 197/259 x
100 = 76,06%

Akurasi metode K-Means 78,37% sedangkan akurasi K-NN yaitu 76,06% maka

metode K-Means lebih tinggi akurasinya dibandingkan metode K-NN.

4. KESIMPULAN

1.

Penelitian ini berhasil membangun dan merancang sebuah analisis penjualan
yang dapat digunakan untuk membantu pihak perusahaan dalam menyusun
strategi penjualan agar memenuhi kepuasan pelanggan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan mengukur kinerja kedua metode tersebut
menggunakan rumus akurasi, diperoleh bahwa K-Means memiliki tingkat
akurasi yang lebih baik yakni sebesar 78,37% sedangkan K-NN memiliki tingkat
akurasi yakni 76,06%.
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